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understanding of concepts is not optimal. The effort is to
develop ethnomathematics-based LKPD following the
stages of geometric thinking according to Van Hiele's
theory. This study aims to develop elementary school
geometry LKPD based on Padaw Tuju Dulung
ethnomathematics based on Van Hiele's learning theory.
The type of research uses Research and Development with
a 4D development model (define, design, develop, and
dissemninate). Research data were obtained through expert
validation sheets and response questionnaires and learning
outcome tests, then analyzed using descriptive statistics.
The results showed that the developed LKPD obtained
very valid criteria with an assessment of material experts
of 88.46% and media experts of 90.21%. The practicality
test of teacher and student responses with an average value
of 89.61% was very practical. The effectiveness results
obtained 90.91% of the very effective criteria. Thus, the
resulting LKPD contains elements of Padaw Tuju Dulung
culture and is arranged according to VVan Hiele's geometric
thinking stages, so that it can be used in geometry learning
in elementary schools.

Abstrak

Pembelajaran geometri memerlukan bahan ajar yang
sesuai dengan tahap perkembangan kognitif dan belum
dikaitkan dengan budaya lokal, sehingga pemahaman
konsep peserta didik belum optimal. Upayanya dengan
mengembangkan LKPD  berbasis etnomatematika
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mengikuti tahapan berpikir geometri menurut teori Van
Hiele. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
LKPD geometri sekolah dasar berbasis ethomatematika
Padaw Tuju Dulung berdasarkan teori belajar Van Hiele.
Jenis penelitian menggunakan Research and Development
dengan model pengembangan 4D (define, design, develop,
dan dissemninate). Data penelitian diperoleh melalui
lembar validasi ahli dan angket respon serta tes hasil
belajar, kemudian dianalisis secara statistik deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang
dikembangkan memperoleh kriteria sangat valid dengan
penilaian ahli materi 88,46% dan ahli media 90,21%. Uji
kepraktisan respon guru dan peserta didik dengan rata-rata
nilai 89,61% sangat praktis. Hasil keefektifan memperoleh
90,91% Kkriteria sangat efektif. Dengan demikian, LKPD
yang dihasilkan memuat unsur budaya Padaw Tuju Dulung
dan disusun sesuai tahapan berpikir geometri Van Hiele,
sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran geometri di
sekolah dasar.

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar berperan penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir logis, runtut, dan kritis pada peserta didik sejak dini.
Salah satu materi pokok yang diajarkan dalam pembelajaran matematika adalah geometri,
karena materi ini menjadi dasar dalam memahami konsep bentuk dan ruang. Geometri
merupakan cabang matematika yang mempelajari berbagai bentuk, baik bangun datar maupun
bangun ruang, beserta sifat-sifatnya (Hanan & Alim, 2023). Geometri bukan hanya berkaitan
dengan bentuk dan ruang, namun berhubungan juga dengan kemampuan visualisasi, penalaran,
serta pemahaman konsep yang berjenjang. Konsep geometri sangat menantang untuk
dipelajari, karena sifatnya yang abstrak dan membutuhkan kemampuan penalaran serta
visualisasi spasial yang tinggi (Barus et al., 2024; Kusnadi et al., 2023; V. Salsabila et al.,
2023). Konsep-konsep geometri sebenarnya telah dikenali peserta didik melalui pengalaman
sehari-hari sehingga pembelajaran akan lebih bermakna apabila dikaitkan dengan representasi
konkret dari kehidupan mereka (Anwar et al., 2022). Namun pada kenyataannya, pembelajaran
geometri di sekolah dasar masih sering mengalami berbagai permasalahan, seperti kesulitan
peserta didik dalam memahami konsep bangun datar dan bangun ruang yang dipengaruhi oleh
pelaksanaan pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher-centered) dan hanya
mengandalkan penjelasan verbal atau buku paket konvensional (T. N. A. B. Putri et al., 2025;
Sugiman et al., 2025; Yusnarti et al., 2022). Guru jarang menggunakan media atau Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang inovatif dan interaktif, sehingga peserta didik menjadi pasif
dan sulit mengaitkan materi geometri dengan realitas kehidupan mereka (Amelia &
Sulistiowati, 2024; T. N. A. B. Putri et al., 2025; Yusnarti et al., 2022).

Permasalahan ini juga terlihat pada proses pembelajaran di sekolah dasar yang ada di
kota Tarakan, di mana belum ada guru yang menggunakan LKPD berbasis etnomatematika,
guru hanya menggunakan LKPD yang disediakan oleh sekolah, , peserta didik lebih tertarik
pada tugas yang langsung disediakan oleh guru, sebagian besar peserta didik berada pada gaya
belajar visual, bahan ajar yang digunakan masih bersifat umum dan belum sepenuhnya
mengakomodasi karakteristik peserta didik maupun lingkungan budaya setempat. Padahal,
pembelajaran yang dikaitkan dengan budaya lokal dapat sebenarnya dapat membantu peserta
didik memahami konsep secara lebih nyata karena berkaitan langsung dengan kehidupan
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sehari-hari mereka. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan yaitu ethomatematika, yang
pendekatan pembelajaran memanfaatkan unsur budaya lokal sebagai konteks dalam
mempelajari  konsep-konsep matematika (Ananta et al.,, 2022). Etnomatematika
memungkinkan matematika tidak dipandang seperti produk jadi yang kaku, tetapi sebagai
aktivitas manusia yang hidup dalam budaya mereka sendiri (Barumbun et al., 2024,
Normantika et al., 2025). Melalui pendekatan ini, peserta didik dapat memahami relevansi
matematika dengan budaya mereka sekaligus meningkatkan kecintaan terhadap nilai-nilai
lokal (Ajmain et al., 2020).

Pembelajaran dengan mengaitkan materi geometri dan budaya lokal serta prinsip
pembelajaran berjenjang akan meningkatkan pemahaman peserta didik. Salah satunya dengan
mengintegrasikan budaya lokal di Kalimantan Utara adalah Padaw Tuju Dulung (tradisi
penurunan perahu adat Suku Tidung). Unsur geometri yang terdapat pada tradisi penurunan
Padaw Tuju Dulung yaitu, barisan Pawang (garis lurus), barisan pembawa Panji (garis sejajar),
Haluan (bentuk sudut lancip dan tumpul), tarian Kolosal (bentuk lingkaran), susunan ketiga
atap Meligay (limas), dan Tabur-tabur (sifat refleksi) pada prosesi upacara penurunan Padaw
Tuju Dulung (Cahyani, 2022). Selain pendekatan budaya, struktur penyampaian materi juga
harus selaras dengan tahap perkembangan kognitif peserta didik, khsusunya pada jenjang
sekolah dasar dimana peserta didik yang berada pada fase perkembangan operasional konkret
(Barus et al., 2024; Hanan & Alim, 2023; Utami & Irawati, 2024). Dalam hal ini, teori belajar
Van Hiele menawarkan kerangka kerja sistematis yang memandu peserta didik melalui lima
tingkatan berpikir geometri mulai dari pengenalan visualisasi, analisis, deduksi informal,
deduksi, dan rigor sehingga pemahaman peserta didik dapat dibangun secara bertahap dan
terstruktur (Kusnadi et al., 2023; T. N. A. B. Putri et al., 2025; Unaenah et al., 2020). Dengan
demikian, dibutuhkan bahan ajar yang dapat membantu peserta didik belajar geometri dengan
pendekatan kontekstual yang selaras dengan tingkat perkembangan kognitif mereka.

Upaya yang dilakukan yaitu dengan mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang tidak hanya memuat soal, tetapi lebih kepada aktivitas yang memudahkan peserta
didik memahami konsep secara bertahap. LKPD adalah bentuk bahan ajar mendorong peserta
didik dapat belajar secara mandiri yang disusun sesuai tahapan tertentu, diatur dalam satuan
waktu tertentu, dan ditampilkan dengan memanfaatkan dalam pembelajaran di kelas (Rahmi,
2023). LKPD yang baik harus mampu membimbing peserta didik berperan aktif pada
pembelajaran, melatih kemampuan berpikir, serta membantu memahami konsep melalui
pengalaman belajar yang bermakna sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
maksimal (Augia et al., 2025; Sholihah & Saputri, 2025). Penggunaan pendekatan
etnomatematika dalam LKPD diyakini dapat meningkatkan pemahaman peserta didik karena
konsep matematika dikaitkan dengan budaya yang mereka kenal. etnomatematika dapat
membantu peserta didik melihat bahwa matematika tidak terpisah dari kehidupan sehari-hari,
sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik dan membantu peserta didik
memahami materi dengan lebih mudah. Selain itu, penerapan teori Van Hiele pada
pembelajaran geometri sangat penting karena teori ini memberikan tahapan yang jelas dalam
mengembangkan pemahaman geometri peserta didik. Pembelajaran yang mengikuti tahap Van
Hiele memungkinkan peserta didik memahami konsep secara bertahap karena teori Van Hiele
menjelaskan bahwa perkembangan pemahaman geometri berlangsung melalui beberapa
tingkat berpikir yang berurutan dari sederhana menuju lebih abstrak (Arnal-Bailera & Manero,
2024). Dengan demikian, peneliti berpendapat bahwa pengembangan LKPD berbasis
etnomatematika yang disusun berdasarkan teori Van Hiele menjadi solusi yang memberi
manfaat dalam peningkatan kualitas pembelajaran geometri di sekolah dasar.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan LKPD berbasis
budaya sudah dilakukan, namun belum ada yang menggabungkan Padaw Tuju Dulung dengan
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teori Van Hiele. Penelitian yang dilakukan (Liesandra & Nurafni, 2022) mengembangkan
Lembar Kerja Peserta Didik elektronik (E-LKPD) untuk geometri datar yang berbasis
etnomatematika, dan mendapatkan validitas tinggi (validasi media 82,5%; validasi materi
74,3%) serta kelayakan sangat baik. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Fagih & Budiyono,
2024) membuat LKPD etnomatematika berbasis budaya Longkangan untuk bangun ruang
kelas VI SD; hasilnya dinilai valid (uji materi 84%, media 93,3%) dan efektif (perolehan
pemahaman dengan N-Gain 0,70). Penelitian dari (V. Salsabila et al., 2023) Pengembangan
LKPD berbasis etnomatematika pada masjid Jamik Sumenep memperoleh kategori valid,
praktis dengan sebesar 82,02% dengan kriteria baik, dan efektif dengan memenuhi kriteria
tuntas lebih dari 75%. Sedangkan, pada hasil angket peserta didik lebih dari 75% memilih
setuju dan sangat setuju, sehingga LKPD berbasis etnomatematika di Masjid Jamik Sumenep
memperoleh respon positif. Penelitian juga dilakukan oleh (Talo et al., 2022) Pengembangan
LKPD Berbasis Etnomatematika batu kubur dan rumah adat Sumba dengan hasil validasi dari
2 orang ahli memperoleh skor 178 dan 182 pada kategori sangat valid dan angket respon
memperoleh rata-rata skor 34,5 pada kategori sangat praktis. Hasil tersebut, menghasilkan
LKPD berbasis etnomatematika memiliki kualitas baik dan layak untuk diterapkan. Yang
terakhir penelitian oleh (Normantika et al., 2025) Pengaruh LKPD Etnomatematika Rumah
Adat Sade terhadap pemahaman matematika peserta didik bahwa penggunaan LKPD
berpengaruh positif dalam pemahaman matematika peserta didik. Temuan ini mendukung
penerapan media pembelajaran yang berbasis kebudayaan lokal untuk alternatif inovatif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Akan tetapi, sebagian besar penelitian ini
masih berfokus dan terbatas pada kebudayaan di daerah Jawa, bali dan Nusa Tenggara. Sampai
saat ini, belum ada penelitian mengenai pengembangan LKPD geometri yang mengangkat
kearifan lokal Kalimantan Utara, khususnya tradisi Padaw Tuju Dulung dari suku Tidung. Dan
juga, belum ada penelitian yang secara spesifik mengkombinasikan kekayaan visual Padaw
Tuju Dulung dengan fase-fase belajar Van Hiele dalam meningkatkan kemampuan konsep
geometri di sekolah dasar.

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada pengembangan LKPD geometri sekolah
dasar berbasis etnomatematika Tuju Dulung yang disusun berdasarkan teori belajar Van Hiele.
LKPD yang dikembangkan tidak hanya mengaitkan konsep geometri dengan budaya lokal,
tetapi juga dirancang sesuai tahap perkembangan berpikir geometri peserta didik. Dengan
menggabungkan pendekatan etnomatematika dan teori Van Hiele dalam pengembangan
LKPD, penelitian ini dapat memberikan kontribusi baru pada pengembangan bahan ajar
matematika yang lebih kontekstual dan sesuai dengan perkembangan kognitif peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan/Research and
Development (R&D), adalah suatu metode penelitian yang dilakukan melalu proses sistematis
untuk mengembangkan suatu produk dengan menguji validitas dan kelayakan sehingga dapat
digunakan dalam proses pembelajaran. Produk yang dikembangkan atau dihasilkan antara lain
berupa bahan pelatihan untuk guru, materi ajar, media pembelajaran, soal-soal, dan sistem
pengelolaan dalam pembelajaran (Ibrahim et al., 2018). Dalam penelitian ini, produk yang
dikembangkan pada penelitian ini berupa LKPD geometri berbasis etnomatematika Padaw
Tuju Dulung yang disesuaikan dengan perkembangan berpikir geometri menurut teori Van
Hiele untuk peserta didik sekolah dasar.

Prosedur pengembangan dalam penelitian ini dilakukan dengan menagcu model 4D
yang mencakup empat tahap yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate sebagai Langkah
untuk mengahasilkan produk yang dikembangkan. Model ini banyak dipakai pada penelitian
pengembangan perangkat pembelajaran dikarenakan memberikan langkah yang terstruktur
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mulai dari analisis kebutuhan sampai penerapan produk pada subjek sasaran (Lestari & Wati,
2025; Zamsiswaya et al., 2024). Tahap Define merupakan tahap Analisa kebutuhan untuk
mengidentifikasi masalah peserta didik, dan tujuan pengembangan. Tahap Design berfokus
pada penyusunan rancangan produk dan perencanaan perangkat pembelajaran. Tahap Develop
dilakukan melalui validasi ahli dan revisi untuk memastikan kelayakan produk. Tahap
Disseminate merupakan tahap penerapan produk pada kelompok sasaran serta penyebarluasan
hasil pengembangan (Aimmah & Amin, 2025; Ansori et al., 2024).

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 043 Tarakan pada semester ganjil tahun 2024/2025
dengan subjek 22 peserta didik untuk melihat kepraktisan dan keefektifan produk yang
dihasilkan. Selain itu, penelitian ini juga melibatkan ahli materi, ahli media sebagai validator.
Data diperoleh dari lembar validasi, angket respon, dan tes hasil belajar peserta didik.
Selanjutnya data dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan statistik deskriptif untuk
menghitung kevalidan, kepraktisan dan keefektifan LKPD. Data hasil validasi ahli materi, ahli
media dihitung persentasenya dengan mencocokkan kriteria yang sesuai tabel berikut ini.

Tabel 1. Kriteria tingkat validitas materi dan media

Presentase (%) Kriteria Keterangan
0-20 Tidak Valid Tidak dapat digunakan
21 -40 Kurang Valid Tidak dapat digunakan
41 - 60 Cukup Valid Dapat digunakan dengan revisi banyak
61 - 80 Valid Dapat digunakan dengan revisi sedikit
81-100 Sangat Valid Dapat digunakan tanpa revisi

(Sumber: (Marselina et al., 2024))

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat kepraktisan yang diperoleh dari angket respon
guru dan peserta didik terhadap LKPD dengan menghitung persentasenya dan dicocokkan pada
kriteria sesuai tabel berikut ini.

Tabel 2. Kriteria tingkat kepraktisan terhadap LKPD

Presentase (%) Kriteria Kepraktisan
81 -100 Sangat Praktis
61 - 80 Praktis
41 - 60 Cukup Praktis
21 - 40 Kurang Praktis
0-20 Sangat Tidak Praktis

Sumber:(Nasihah & Utami, 2024)

Untuk mengetahui penggunaan LKPD efektif atau tidak, maka dilakukan dengan

memberikan tes hasil belajar kepada peserta didik diakhir pembelajaran yang menggunakan

LKPD. Tes hasil belajar tersebut dihitung persentasenya dengan melihat kriteria tingkat
keefektifan pada table berikut:

Tabel 3. Kriteria tingkat Keefektifan terhadap LKPD

Presentase (%) Kriteria Keefektifan
81-100 Sangat efektif
61 - 80 efektif
41 -60 Cukup efektif
21 -40 Kurang efektif
0-20 Sangat Tidak efektif

(Sumber:(Marselina et al., 2024))
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian hasil penelitian ini, akan dipaparkan data hasil penelitian yaitu
pengembangan LKPD Geometri Sekolah Dasar Berbasis Etnomatematika Padaw Tuju Dulung
Berdasarkan Teori Belajar VVan Hiele melalui tahapan model penelitian dan pengembangan 4D
(Four-D). Berikut paparan data hasil penelitian:

1. Tahap Define

Tahap define menjadi tahap yang paling pertama sebagai syarat pengembangan LKPD
ini. Dimana peneliti melakukan analisa awal dengan mengidentifikasi dan menentukan
permasalahan selama proses pembelajaran di kelas. Beberapa informasi yang diperoleh di
SDN 043 Tarakan adalah belum ada guru yang menggunakan LKPD berbasis
etnomatematika, guru hanya menggunakan LKPD yang disediakan oleh sekolah. Pada
analisa peserta didik dengan mengidentifikasi karakteristik peserta didik tentang materi
yang diajarkan oleh guru. Hasil analisa menunjukkan bahwa peserta didik lebih cenderung
pada kegiatan pembelajaran bersifat budaya daerah tempat tinggal, peserta didik lebih
tertarik pada tugas yang langsung disediakan oleh guru, sebagian besar peserta didik berada
pada gaya belajar visual. Pada analisis tugas ini dengan menelaah materi ajar yang
dimasukan dalam produk LKPD. Analisis tugas yaitu analisis terhadap Capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran terkait materi yang akan dikembangkan dan tujuan
pembelajaran. Selanjutnya Analisa konsep isi materi pada LKPD yang dikembangkan
adalah materi geometri pada peserta didik kelas | yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari yaitu kegiatan adat tidung pada upacara Iraw tengkayu dengan menurunkan perahu
padaw tuju dulung ke laut. Pada kegiatan ini, peserta didik memperhatikan bentuk bangun
datar yang berada di perahu Padaw tuju dulung. Terakhir adalah analisis tujuan
pembelajaran dimana bentuk materi ajar yang ada pada LKPD adalah geometri yang
sederhana dengan mengenal berbagai bangun datar. Dimana, peserta didik dapat
memperhatikan berbagai bentuk bangun datar yang ada pada perahu padaw tuju dulung.
Peserta didik juga dapat mengaitkan dengan bentuk bangun datar yang berada disekitarnya
sehingga peserta didik dapat menentukan bentuk bangun datar dengan benar. Dengan
demikian, capaian pembelajarannya adalah Pada akhir kelas 1, peserta didik dapat mengenal
berbagai bentuk bangun ruang (bola, kubus, balok) dan berbagai bentuk bangun datar
(persegi, segitiga, dan lingkaran) dan menggambarkannya menggunakan kata-kata sendiri.
Peserta didik juga dapat mengikuti dan membuat arah navigasi sederhana (misalnya:
berjalan lima langkah ke depan, belok kiri, berjalan mundur 10 langkah). Sedangnkan tujuan
pembelajarannya adalah 1) Mengenali bangun datar dan bangun ruang berdasarkan ciri-
cirinya 2) Mengenali ruas garis pada bangun datar 3) Mengenali banyak sisi, sudut dan titik
sudut pada bangun datar 4) Mengenali rusuk, sisi, dan titik sudut pada bangun ruang 5)
Mengenali pola barisan pada bangun datar dan bangun ruang.

2. Tahap Design

Setelah mendapatkan permasalahan dari tahap pendefinisian, selanjutnya dilakukan
tahap perancangan. Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran
yang terdiri dari: (1) Memilih dan menentukan bahan ajar adalah Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) geometri Berbasis Etnomatematika Padaw Tuju Dulung Berdasarkan Teori
Belajar VVan Hiele. Pemilihan bahan ajar ini disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku.
(2) Pemilihan format dalam pengembangan LKPD ini dengan menggunakan website
canva.com yang terdiri dari desain layout, tulisan dan gambar bangun geometri. Peneliti
menyesuaikan desain yang menarik dan menyajikan gambar sesuai dengan kebudayaan
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yang ada di Tarakan. LKPD ini juga terdiri dari 19 halaman menggunakan kertas ukuran
A4 dengan jenis tulisan Comic Sans MS yang terdiri dari 2 aktivitas pembelajaran dengan
menggunakan teori Van Hiele. (3) Rancangan awal, keseluruhan rancangan LKPD yang
harus diselesaikan sebelum uji coba dilaksanakan. Rancangan ini memuat berbagai kegiatan
pembelajaran yang dirancang secara terstruktur. Berikut ini adalah rancangan awal LKPD,

AKTIVITAS DAFTAR PUSTAKA
[ 1
~’G Mardctih, A & Sintaweti, M. (2019). Modul Bangun Datar. Yogyakarta,
Uni ito:

Ahmad Dohian.

LKPD GEOMETRI BANGUN BATAR ST et T ek e o et e e Frden

Berbasis Etnomatematika L. Russ Garis pada Bangun darar Segiempat

=

PADAWTUJUDULUNG el
= 1 aagan ki ben !

Perahu Tujuh Haluan | disebut degn rj\e gw;"mp E‘ e ot e M:Igcf e
| ool tempet odon cesall Setip s Melgsy |
| e  peka etk pree i

Ruas garis odaloh bogian dari garis yang diketohui titik panghal don

ujungnys
Titk pangkal _y Ae——_ 48, Tk ujung Kemdidudristzk.

Pendidilar, Kebudayoon, Riset, dan  Teknolog Knmp\k

gomber i atas menunjukban bohwa ruas garis pum:vmg n dator
reripen o yng margpustngn artre A seterusnya,
sehingge membentuk bangun dotar

1

Lampiran depan (cover) Isi LKPD (Materi, info, Bagian Akhir LKPD Daftar
latihan soal) pustak

Gambar 1. Tahapan design LKPD
3. Tahap Develop

Tahap develop dilakukan untuk menghasilkan produk yang telah dirancang pada tahap
desain menjadi produk awal. Pengembangan LKPD ini dilakukan dengan beberapa tahapan
yaitu konsep LKPD, menggabungkan konteks ethomatematika padaw tuju dulung ke dalam
materi geometri, Menyusun fase pembelajaran tahapan berpikir Van Hiele, menyajikan soal
yang kontekstual. Rancangan LKPD yang telah disusun dilakukan validasi oleh validator
berupa ahli materi dan ahli media. Yang pertama, validasi ahli materi dilakukan untuk
mengetahui kesesuaian materi yang ada pada LKPD dengan menggunakan lembar validasi.
Hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4. Hasil validasi ahli materi

No Aspek Persentase skor (%)
1 Isi 87,50
2 Bahasa 87,50
3 Kegiatan Peserta didik 87,50
4 Pelaksanaan dan pengukuran 91,67
Total 88,46
Kriteria Sangat Valid

Hasil validasi ahli materi memperoleh nilai persentase sebesar 88,46% dengan kriteria
sangat valid. Dengan demikian, LKPD yang dikembangkan dapat digunakan pada proses
pembelajaran tanpa revisi. Yang kedua adalah melkukan validasi media untuk mengetahui
kelayakan tampilan LKPD dapat digunakan atau tidak dengan menggunakan lembar
validasi. Berikut hasil validasi ahli media dapat dilihat pada table 5.

Tabel 5. Hasil validasi ahli media

No Aspek Persentase skor (%)
1 Komponen LKPD 100
2  Tampilan LKPD 87,50
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3 Gambar 83,33

4  Penyajian 90,00
Total 90,21
Kriteria Sangat Valid

Hasil dari validator ahli media diperoleh persentase sebesar 90,21% dengan kriteria
sangat valid. Sehingga dapat dikatakan bahwa LKPD yang dikembangkan sangat baik
digunakan pada proses pembelajaran tanpa melakukan revisi.

Tingkat validasi dari ahli materi dan media sudah diketahui dan sangat valid, maka
langkah selanjutnya adalah melakukan uji kepraktisan untuk mengetahui sejauhmana LKPD
yang telah dikembangkan. Uji kepraktisan ini menggunakan angket respon dari guru dan
peserta didik. Hasil angket respon guru dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Data hasil angket respon guru

No Aspek Skor Persentase (%)
1 Kemudahan 15 93,75
penggunaan
2 Kesesuqlan 11 91,67
pembelajaran
3 Waktu dan efisiensi 7 87,50
4 Tampllan_ dan 8 100
kemenarikan
5 Manfaat 11 91,67
Jumlah skor 52
Persentase (%) 92,86
Kriteria Sangat praktis

Hasil uji kepraktisan terhadap respon guru menunjukkan bahwa pada aspek tampilan
dan kemenarikan memperoleh persentase paling tinggi yaitu 100%, dan aspek waktu dan
efisien memperoleh persentase paling rendah yaitu 87,50%. Secara keseluruhan hasil
kepraktisan sebesar 92,86% dengan kriteria sangat praktis. Hal ini karenakan LKPD mudah
diproses dalam pembelajaran dan LKPD sesuai dengan materi yang pelajari. Sehingga dapat
dikatakan bahwa LKPD yang dikembangkan dapat digunakan di kelas. Selanjutnya, hasil
angket respon peserta didik pada uji kepraktisan dapat dilihat pada tabel 7 berikut.

Tabel 7. Data hasil angket respon peserta didik

No  Aspek Skor Persentase (%)
1 Kemudahan 37 84,09
2 Materi dan gambar 82 93,18
3 Bahasa 18 81,82
4 Tulisan 37 84,09
5 Keterpaduan 40 90,91
6 Manfaat 71 80,68
Jumlah skor 285
Persentase (%) 86,36
Kriteria Sangat praktis
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Hasil angket respon peserta didik menunjukkan pada aspek materi dan gambar
mendapatkan persentase sebesar 93,18% yang merupakan aspek yang paling tinggi,
sehingga aspek materi dan gambar dapat dikatakan sangat praktis bagi peserta didik.
Sedangkan pada aspek bahasa mendapatkan persentase paling rendah yaitu sebesar
84,09% dapat dikatakan sangat praktis juga. Dengan demikian, LKPD yang
dikembangkan dapat digunakan dengan mudah oleh peserta didik. Hal ini terlihat dari
persentase secara keseluruhan sebesar 86,36% dikatakan sangat praktis.

Berdasarkan hasil angket respon guru dan peserta didik, LKPD geometri
sekolah dasar berbasis ethomatematika padaw Tuju Dulung berdasarkan teori belajar
Van Hiele dengan menghitung rata-rata. Maka nilai rata-rata uji kepraktisan sebesar
89,61% dengan kategori sangat praktis. Dengan demikian, LKPD yang dikembangkan
dinyatakan praktis dan mudah digunakan dalam proses pembelajaran baik oleh guru
maupun peserta didik.

Selain mengetahui kevalidan dan kepraktisan, Langkah selanjutnya adalah
mengetahui keefektifan LKPD yang dilihat dari hasil tes belajar peserta didik setelah
menggunakan LKPD dalam proses pembelajaran. Hasil tes kemudian dikelompokkan
berdasarkan kriteria keefektifan sesuai dengan rentang persentase nilai. Berikut data
hasil tes belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Data hasil tes belajar peserta didik

Presentase (%) Siswa Persentase (%) Kriteria Keefektifan
81-100 14 63,64 Sangat efektif
61 - 80 6 27,27 efektif
41 - 60 2 9,09 Cukup efektif
21 -40 0 0,00 Kurang efektif
0-20 0 0,00 Sangat Tidak efektif
Jumlah 22 100

Berdasarkan hasil tes belajar yang diperoleh, dari seluruh peserta didik yang
mengikuti pembelajaran, terdapat 14 orang yang memperoleh persentase 63,64%
dengan kriteria sangat efektif, sebanyak 6 orang yang memperoleh persentase 27,27%
berada pada kriteria efektif, dan 2 orang yang memperoleh persentase 9,09% dengan
kriteria cukup efektif. Tidak terdapat peserta didik yang berada pada kategori kurang
efektif maupun sangat tidak efektif. Untuk menentukan kriteria keefektifan secara
keseluruhan, maka dihitung berdasarkan ketuntasan klasikal dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70. Hasil tes belajar diperoleh bahwa dari seluruh
peserta didik yang mengikuti pembelajaran sebanyak 22 orang, terdapat 20 orang yang
memperoleh nilai > 70 dan dinyatakan tuntas, sedangkan 2 orang memperoleh nilai di
bawah 70 sehingga dinyatakan belum tuntas. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
persentase ketuntasan klasikal sebesar 90,91%. Berdasarkan kriteria ketuntasan
klasikal, pembelajaran dikatakan sangat efektif apabila > 70% peserta didik mencapai
nilai di atas KKM. Dengan demikian, LKPD yang dikembangkan termasuk dalam
kategori sangat efektif karena sebagian besar siswa telah mencapai ketuntasan belajar.
Sehingga menunjukkan bahwa LKPD berbasis etnomatematika dengan pendekatan
teori Van Hiele mampu membantu siswa memahami konsep geometri dengan baik.
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4. Tahap Diseminate
Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah diseminasi, yang dilakukan setelah seluruh
kegiatan uji coba selesai. Pada tahap ini, LKPD yang telah dikembangkan diperkenalkan
dan diserahkan kepada sekolah tempat penelitian dilaksanakan, sehingga produk tersebut
dapat digunakan oleh guru dan peserta didik untuk mendukung kegiatan pembelajaran.

Pada bagian pembahasan, dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian yang
diperoleh dari uji kelayakan dan kemenarikan. Produk yang dihasilkan berupa LKPD geometri
sekolah dasar berbasis ethomatematika padaw tuju dulung berdasarkan teori belajar Van Hiele
yang telah dikembangkan dan memenuhi kriteria kevalidan sesuai dengan proses di validasi
oleh ahli materi dan ahli media. Hasil dari validasi ahli materi diperoleh persentase 88,46%
yang menunjukkan kriteria sangat valid. Hal ini dikarenakan kesesuaian materi dengan budaya
lokal, dapat memberikan pengalaman peserta didik secara langsung dan menyesuaikan dengan
tahapan perkembangan peserta didik. Sedangkan hasil dari validasi ahli media dengan
memperoleh persentase 90,21% kriteria sangat valid. Maka dari itu, LKPD geometri yang
dikembangkan ini dapat digunakan dikarenakan penyajian LKPD menarik perhatian dan minat
peserta didik serta relevan dengan kehidupan nyata dan budaya lokal peserta didik. Hasil
kevalidan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (A. Salsabila et al., 2024) yang
menyatakan bahwa LKPD berbasis budaya dengan materi ajar yang disajikan selaras dengan
konteks kehidupan peserta didik dan mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika.
Selain itu, Penelitian lain oleh (F. A. Putri & Ananda, 2020) juga menyatakan bahwa bahan
ajar berbasis kearifan lokal mampu menyesuaikan materi dengan karakteristik peserta didik
serta membuat pembelajaran lebih bermakna. Dengan demikian, hasil validasi ahli materi pada
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa bahan ajar yang
mengintegrasikan budaya lokal dan disesuaikan dengan perkembangan peserta didik dan dapat
digunakan dalam proses pembelajaran. Hal yang sama juga dari hasil penelitian (Saputra et al.,
2024) menyatakan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan relevan, menarik dan
mudah dipahami membuat LKPD bermuatan pengetahuan lokal memiliki kemampuan untuk
memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif.

Untuk mengetahui kepraktisan LKPD yang dikembangkan, maka diberikan angket
respon pada guru dan peserta didik. Hasil angket respon guru diperoleh persentase 92,86%
dengan kriteria sangat praktis. Sedangkan hasil angket respon peserta didik memperoleh
persentase sebesar 86,36% telah memenuhi kriteria praktis. Sehingga rata-rata nilai kepraktisan
89,61% dengan kriteria sangat praktis. Hal ini dikarenakan LKPD ini dirancang mudah
digunakan oleh peserta didik dengan materi yang disajikan secara sederhana sehingga mudah
dipahami, penggunaan LKPD dapat mendukung peserta didik dalam memahami materi bangun
datar lebih mudah serta memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Hasil kepraktisan ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Amelia & Sulistiowati, 2024) bahwa LKPD
yang dikembangkan praktis dan menarik bagi peserta didik, serta dapat digunakan sebagai
media dalam pembelajaran materimatika. Hal yang sama dari hasil penelitian (Yuliani et al.,
2024) bahwa LKPD yang dikembangkan berada pada kategori sangat praktis karena dapat
membantu peserta didik memahami konsep pembelajaran secara lebih sistematis karena
peserta didik secara aktif ikut serta pada kegiatan belajar melalui langkah-langkah yang
terstruktur. Dengan demikian, tingginya nilai persentase rata-rata kepraktisan menandakan
bahwa LKPD yang dikembangkan mudah digunakan, membantu pemahaman materi bangun
datar, serta apat menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik.

Keefektifan LKPD yang dikembangkan dilihat dari hasil tes belajar peserta didik
setelah menggunakan LKPD dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil tes belajar yang
telah dilakukan bahwa 20 dari 22 peserta didik telah mencapai nilai > 70 dengan persentase
ketuntasan klasikal sebesar 90,91%. Berdasarkan kriteria ketuntasan klasikal, pembelajaran
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dikatakan efektif apabila > 70% peserta didik mencapai ketuntasan. Dengan demikian, LKPD
yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat efektif karena mampu membantu peserta
didik memahami konsep geometri dengan lebih baik. LKPD yang dikembangkan memuat
kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan tahapan berpikir VVan Hiele sehingga peserta
didik dapat memahami konsep geometri secara bertahap. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Nopianda et al., 2023) yang menyatakan bahwa LKPD
berbasis etnomatematika pada materi bangun ruang dinyatakan valid, praktis, dan efektif
digunakan dalam pembelajaran karena mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika
siswa. Hal yang sama dengan hasil penelitian (Rustanuarsi et al., 2025) menunjukkan bahwa
LKPD berbasis etnomatematika efektif ditinjau dari hasil belajar siswa karena materi yang
dikaitkan dengan budaya lokal dapat membantu siswa memahami konsep yang abstrak menjadi
lebih nyata.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengembangan LKPD geometri
Sekolah Dasar berbasis etnomatematika Padaw Tuju Dulung berdasarkan Teori Van Hiele
memperoleh kategori sangat layak dari ahli materi dan ahli media. Sedangkan memperoleh
kategori sangat menarik dari respon peserta didik, maka terdapat beberapa temuan yaitu
LKPD berbasis etnomatematika dapat dijadikan sebagai alternatif bahan ajar yang efektif
untuk mendukung pembelajaran geometri khususnya materi bangun datar dengan integrasi
pada budaya lokal. Penggunaan LKPD ini berpotensi meningkatkan motivasi belajar sekaligus
memperkuat partisipasi peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengembangan LKPD yang memadukan teori belajar (seperti
teori Van Hiele) dengan kearifan lokal dapat menghasilkan produk pembelajaran yang layak
dan menarik bagi peserta didik. Oleh karena itu, pendekatan ini dapat dijadikan sebagai
referensi dalam pengembangan bahan ajar pada materi matematika yang lain.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa produk LKPD geometri Sekolah
dasar berbasis etnomatematika Padaw Tuju Dulung berdasarkan teori belajar Van Hiele
menggunakan model pengembangan four-D (Define, design, develop, dan disseminate) dengan
bantuan website canva.com. Hasil penelitian pengembangan menunjukkan Kkriteria sangat valid
berdasarkan hasil validasi ahli materi dengan persentase sebesar 88,46% dan validasi ahli
media dengan persentase sebesar 90,21%. Sehingga LKPD yang dikembangkan dapat
digunakan dan diuji coba kepada peserta didik. Sedangkan pada hasil kepraktisan dengan
menggunakan angket respon guru dan peserta didik menunjukkan kriteria sangat praktis
dengan persentase sebesar 89,61%. Selanjutnya pada hasil keefektifan yang dilihat dari hasil
tes belajar telah mencapai ketuntasan dengan KKM 70 sebesar 90,91% sangat efektif. Maka
dari itu. LKPD ini dapat digunakan pada pembelajaran matematika di sekolah dasar.

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa saran
dalam perbaikan selanjutnya yaitu diharapkan kepada pendidik dapat mengembangkan LKPD
sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik dan menyesuaikan dengan kebudayaan sekitar,
agar peserta didik belajar dengan baik. Peserta didik harus belajar secara mandiri maupun
kelompok dalam memahami materi bangun datar, sehingga dalam proses pembelajaran ke
depannya dapat dipahami dengan baik. Penelitian ini juga belum menguji secara mendalam
efektivitas LKPD terhadap peningkatan hasil belajar atau kemampuan berpikir peserta didik,
sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk menguji pengaruhnya terhadap pencapaian
belajar.
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